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ABSTRAK

AJENG FITRI UNTARIANA : Pengaruh Tingkat Pengetahuan Pembelajaran
Tari Terhadap Efikasi dan Stres Mengajar Tari Guru Taman Kanak-kanak di
Kabupaten Ponorogo. Tesis. Yogyakarta: Fakultas IImu Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta,2022.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengkaji sejauh mana pengaruh tingkat
pengetahuan pembelajaran tari terhadap efikasi mengajar tari guru TK di
Kabupaten Ponorogo ; 2) mengkaji sejauh mana pengaruh tingkat pengetahuan
pembelajaran tari terhadap stres mengajar tari guru TK di Kabupaten Ponorogo;
3) mengkaji sejauh mana pengaruh tingkat pengetahuan pembelajaran tari
terhadap efikasi mengajar tari dan stres mengajar tari guru TK di Kabupaten
Ponorogo.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode survei eksplanasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 110
orang guru TK yang mengajar di lembaga TK di Kabupaten Ponorogo. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan kuesioner. Analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji
hipotesis berupa uji regresi linier sederhana dan analisis regresi multivariat
(manova).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tingkat pengetahuan
pembelajaran tari berpengaruh secara signifikan terhadap efikasi mengajar tari.
Hal ini dibuktikan nilai koefisien determinasi sebesar 0,068 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,006. 2) Tingkat pengetahuan pembelajaran tari berpengaruh
secara signifikan terhadap stres mengajar tari dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,098 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. 3) Tinggi rendahnya tingkat
pengetahuan pembelajaran tari guru TK berpengaruh pada tingkat efikasi dan stres
mengajar tari secara bersama-sama. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 pada tabel analisis multivariat.

Kata kunci: tingkat pengetahuan, pembelajaran tari, efikasi, stres



ABSTRACT

AJENG FITRI UNTARIANA : The Effect of Knowledge Level of Dance
Learning on the Efficacy and Stress of Teaching Dance for Kindergarten Teachers
in Ponorogo Regency. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta
State University, 2022.

This research aims to 1) examine how far the level of knowledge of dance
learning influences the dance teaching efficacy of kindergarten teachers in
Ponorogo Regency; 2) examine how far the level of dance learning knowledge
influences the stress of teaching dance to kindergarten teachers in Ponorogo
Regency; 3) examine the extent to which the influence of the level of knowledge
of dance learning on the efficacy of teaching dance and the stress of teaching
dance for kindergarten teachers in Ponorogo Regency

This research was a research with a quantitative approach using the
explanatory survey method. The sample in this research was 110 Kindergarten
teachers who teach at kindergarten institutions in Ponorogo Regency. The data
collection techniques used were tests and questionnaires. The data analysis used
was the normality test, linearity test, heteroscedasticity test, and hypothesis testing
in the form of a simple linear regression test and multivariate regression analysis
(Manova).

The results of the research show that : 1) the level of knowledge of dance
learning has a significant effect on the efficacy of teaching dance. This is
evidenced by the coefficient of determination of 0.068 with a significance value of
0.006. 2) the level of knowledge of dance learning has a significant effect on the
stress of teaching dance with a coefficient of determination of 0.098 with a
significance value of 0.001. 3) the high and low level of dance learning
knowledge of kindergarten teachers affects the level of efficacy and stress of
teaching dance together. This is evidenced by a significance value of 0.000 in the
multivariate analysis table.

Keywords: knowledge level, dance learning, efficacy, stress



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu satuan
Pendidikan yang berperan penting bagi perkembangan anak mengingat usia dini
merupakan tahapan usia yang sangat menentukan perkembangan anak dimasa
yang akan datang. Peranan guru dalam proses pembelajaran sangat penting dalam
menstimulasi dan menumbuhkan minat belajar anak demi mengoptimalkan
perkembangan sesuai dengan tahapan usianya. Mengajar bagi seorang guru
merupakan aktivitas kompleks yang melibatkan berbagai pengetahuan yang
mendasarinya. Ketika mengajar, guru perlu menguasai materi yang diajarkan,
mengetahui cara penyampaian materi, serta memanfaatkan teknologi secara
bersamaan. Era perkembangan teknologi mendorong para guru untuk berinovasi
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. (Oster & Peled,
2014). Ini bukan merupakan profesi mudah mengingat peran guru yang sangat
besar dalam proses pembelajaran. Hal ini secara tidak langsung akan berpengaruh
pula bagi pencapaian tujuan pembelajaran dan perkembangan anak.

Pentingnya peran guru ini hendaknya sejalan dengan kompetensi yang
dimiliki guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun sayangnya,
guru PAUD di Indonesia belum semuanya memiliki kompetensi yang memadai.
Terdapat 2 hal dari sekian banyak permasalahan pendidikan di Indonesia, yang
menjadi problem yang cukup serius yaitu mengenai kompetensi professional dan
pedagogik guru. Terkait dengan kompetensi pedagogic, Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru hendaknya memiliki
kemampuan dalam memahami siswa, melakukan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, mengembangkan kemampuan siswa, serta melakukan evaluasi
pembelajaran dan penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengoptimalkan
potensi yang dimiliki. Namun sayangnya, guru dinilai belum mampu mengelola

pembelajaran secara optimal baik karena kurangnya pemahaman pelaksanaan



pembelajaran, evaluasi dan aktualisasi potensi siswa yang mengenai materi yang
diajarkan.

Kemudian terkait dengan kompetensi professional, guru juga diharapkan
dapat memiliki penguasaan yang luas dan mendalam terkait dengan materi
pembelajaran yang mencangkup materi kurikulum, mata pelajaran, serta bidang
ilmu yang menaungi materi pembelajaran serta metodologi keilmuannya. Namun
kenyataannya, guru dianggap masih gagap dalam menguasai materi pembelajaran
secara luas dan mendalam untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif,
bermakna dan bermanfaat bagi siswa (Sennen, 2017). Hal ini juga dapat dilihat
dari hasil survey yang menunjukkan bahwa dari 82 guru Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) di Kabupaten Ponorogo, masih terdapat 49 guru yang belum
sertifikasi, dan terdapat 31 guru yang bukan berlatar belakang pendidikan S1
PAUD atau Psikologi. Selain itu, pelatihan yang diberikan bagi para pendidik
PAUD yang dapat mendukung peningkatan pengetahuan dan keterampilan juga
belum secara maksimal diikuti oleh seluruh guru PAUD. Hal ini terjadi karena
berbagai faktor seperti keterbatasan waktu, tempat dan biaya. Akibatnya masih
banyak guru yang kurang mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan.
Hal ini berakibat pada masih banyaknya guru yang bahkan belum memperhatikan
pentingnya pengetahuan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran sehingga anak kurang tertarik mengikuti pembelajaran dikelas
(Nusa & Irawan, 2020). Guru kurang mampu untuk kreatif dalam menciptakan
inovasi pembelajaran yang dapat memotivasi anak untuk mengikuti proses
pembelajaran dikarenakan terdapat perbedaan pengelolaan kelas antara guru
lulusan Pendidikan Guru PAUD (PG PAUD) dan guru lulusan non PG PAUD
(Sabilah, 2017).

Salah satu program kegiatan dalam pembelajaran PAUD yang memiliki
banyak manfaat bagi perkembangan anak serta memerlukan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dari guru untuk melaksanakannya adalah
pembelajaran tari. Pembelajaran seni dan keterampilan pada prinsipnya bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan apresiasi dan kreasi anak. Melalui kegiatan

berkesenian, penanaman nilai estetik, terampil, kreatif, dan tekun akan terasa lebih



bermakna. Pembelajaran ini pada esensinya adalah bermain dan diharapkan
melalui bermain anak dapat memperolen pengalaman yang menyenangkan
sehingga dapat mengembangkan imajinasi dan kreasi secara optimal (Retnowati,
2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pembelajaran seni tari anak
memperoleh pengalaman estetiknya, sehingga dapat meningkatkan kreativitas
menanamkan rasa bangga terhadap budaya lokal (Wulandari, 2017).
Pembelajaran tari juga diketahui berkaitan dengan perkembangan kogpnitif, otak,
dan kecerdasan anak (Faber, 2017).

Pembelajaran tari yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran bagi
anak usia dini merupakan program yang terintegrasi dalam pembelajaran. Artinya,
kegiatan pembelajaran tari bukan untuk melatih anak menjadi seorang penari atau
seniman melainkan dengan pembelajaran tari anak dapat mengembangkan
imajinasi dan kreativitasnya serta aspek perkembangan lain secara keseluruhan.
Sejarah  kurikulum PAUD di Indonesia menunjukkan bahwa kegiatan
perkembangan seni dan gerak selalu dalam dalam setiap kurikulum
(Wahyuningtyas, 2020). Hal ini dikarenakan karakteristik anak yang tidak terlepas
dari kegiatan seni dan gerak. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran tari
merupakan bagian dari stimulasi perkembangan anak usia dini. Pembelajaran tari
dapat dilaksanakan oleh guru pada awal pembelajaran, inti, maupun penutup
pembelajaran atau melaksanakannya dalam 1 hari penuh dalam upaya mencapai
tujuan pembelajaran tertentu.

Beberapa aktivitas yang dilaksanakan dalam pembelajaran tari pada anak
usia dini diantaranya adalah bernyanyi mengikuti syair dalam iringan tari
menyaksikan pertunjukan tari, menirukan gerak tari, dan berbagai kegiatan lain
yang diharapkan dapat menjadi sebuah proses yang bermakna bagi anak, Sehingga
diperlukan kemampuan dan kreativitas bagi seorang guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran. Pemahaman mengenai peran dan hakikat pembelajaran seni
pada anak usia dini merupakan hal yang tak terpisahkan bagi seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Guru secara bersama-sama berperan sebagai
subjek yaitu siswa sebagai subjek belajar dan guru sebagai subjek yang mengajar

dalam pembelajaran berkesenian. Untuk mencapai pembelajaran yang optimal,



guru diharapkan dapat mengelola peserta didik media materi dan menciptakan
suasana yang menyenangkan selama kegiatan berlangsung (Hartono, 2010).

Manfaat yang diperoleh ini tentu akan memberikan peran yang penting
untuk mengoptimalkan perkembangan anak secara keseluruhan. Sehingga
diperlukan kesiapan yang matang dari guru untuk melaksanakan terutama terkait
dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai sehingga pembelajaran
dapat terlaksana secara efektif. Namun, permasalahan muncul ketika guru kurang
memiliki pengetahuan yang memadai dalam melaksanakan pembelajaran tari. Hal
ini berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan yang cenderung
monoton. Anak diminta untuk mengikuti gerakan tari sesuai dengan gerakan
orisinal pencipta gerak tari. Sehingga kreatifitas anak kurang digali karena anak
kurang berkesempatan untuk secara kreatif menciptakan gerakannya sendiri
berdasarkan hasil imajinasi dan pengalamannya. Akibatnya motivasi yang dimiliki
anak menurun atau bahkan kurang untuk mengikuti proses pembelajaran. Hasil
observasi awal mengenai pengetahuan, efikasi dan stres guru TK saat mengajar
tari pada anak usia dini menemukan bahwa beberapa guru mengeluhkan
sedikitnya kesempatan mereka mengikuti pelatihan tari sehingga merasa kesulitan
ketika melaksanakan pembelajaran tari yang sesuai dengan tema pembelajaran.
Tingkat efikasi dan stres yang dimiliki guru akan lebih terlihat ketika akhir tahun
ajaran menjelang pelaksanaan pentas seni sekolah. Beberapa guru bahkan
mengundang guru tari secara khusus untuk mengajar karena merasa kurang
percaya diri ketika mengajar tari pada anak.

Permasalahan ini bukan hanya berakibat pada kurangnya motivasi anak
tetapi juga berakibat pada menurunnya efikasi guru dalam mengajar. Efikasi
merupakan keyakinan dalam kemapuan melakukan kontrol terhadap fungsi diri
dan kejadian dalam suatu lingkungan. Efikasi diri ini penting bagi seorang guru
untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam profesi yang dijalani.
Efikasi memengaruhi kesejahteraan psikologis dari seorang guru. Semakin tinggi
tingkat efikasi dari seorang guru, semakin tinggi pula motivasi guru dalam
menyelesaikan permasalahan dalam pekerjaannya, serta cenderung tidak mudah

stres dan putus asa (Suranto & Sugiarti, 2021). Efikasi diri bagi seorang guru juga



berpengaruh terhadap komitmen guru dalam menggapai tujuan pembelajaran yang
tentunya akan berpengaruh besar bagi kemajuan perkembangan anak usia dini.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarti, 2019) bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dengan komitmen tujuan
guru PAUD.

Pengetahuan professional guru yang diperoleh ketika mengenyam
pendidikan di tingkat universitas berpengaruh pada tingkat kelelahan emosional,
diprediksi berpengaruh pada perubahan efikasi diri guru (Dicke dkk, 2015).
Pengetahuan yang memadai dari seorang guru yang diperoleh dari pelatihan akan
berpengaruh pada kinerja guru yang berdampak pada hasil belajar anak. Studi
menunjukkan bahwa dengan memaksimalkan pengetahuan guru melalui pelatihan
pembelajaran papan tulis interaktif yang berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) akan memaksimalkan hasil belajar serta efektifitas dalam
pembelajaran (Habeeb, 2018). Jika efikasi yang dimiliki guru kurang, maka akan
berakibat pula pada kurangnya kemampuan guru dalam mengatasi masalah
pembelajaran serta kurangnya motivasi dan komitmen guru dalam mengajar.

Permasalahan kurangnya efikasi guru karena pengetahuan dan keterampilan
yang kurang memadai akan semakin bertambah oleh beban kerja, keterbatasan
waktu untuk mempersiapkan proses pembelajaran dan pengembangan diri, serta
gaji yang kurang memadai yang berujung pada tingkat stres mengajar yang tinggi.
Sebuah survey menunjukkan guru merupakan salah satu pekerjaan dengan tingkat
kerentanan stres yang cukup tinggi. Tingkat stres pada guru dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya besarnya ukuran kelas, masalah perilaku anak,
tuntutan kompetensi guru, keterbatasan waktu perencanaan pembelajaran, beban
kerja, konflik lingkungan kerja, terbatasnya dukungan administrasi serta pekerjaan
sebagai seorang guru memerlukan konsentrasi tinggi serta kecepatan dalam
mengatasi masalah dan mengambil keputusan (Maharani & Wati, 2021). Hal ini
tentu memerlukan berbagai strategi untuk mengatasi permasalahan stres mengajar
yang dimiliki guru yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Sebuah studi menemukan bahwa sebagian besar dari 335 guru berpendapat

bahwa strategi yang paling efektif untuk mengurangi stres dalam mengajar adalah



memastikan pemahaman materi dan persiapan pembelajaran secara menyeluruh
(Cockburn, 1996). Pengetahuan menjadi salah satu kompetensi yang menjadi
tuntutan bagi setiap guru sebagai bekal bagi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran mulai dari pembaharuan kurikulum, menyusun strategi
pembelajaran serta membuat inovasi dalam pembelajaran sehingga secara tidak
langsung akan mempengaruhi kinerja dan produktivitas guru. Namun sayangnya,
sebagian guru diketahui masih belum memiliki pengetahuan yang cukup memadai
yang salah satunya disebabkan oleh kualifikasi pendidikan tempat mereka
mengajar. Faktor inilah yang mungkin mempengaruhi tingkat stres yang ada pada
guru. Tuntutan sebagai guru menimbulkan tingkat stres yang tinggi sehingga
menimbulkan berbagai masalah seperti banyaknya guru yang meninggalkan
pekerjaan sebelum waktunya, serta semakin sedikit pelamar untuk menjadi guru
(McCallum & Price, 2010). Selain itu, semakin tinggi tingkat efikasi guru,
semakin rendah tingkat stres yang dialami guru. Sebaliknya jika tingkat efikasi
guru semakin rendah, semakin tinggi pula tingkat stres yang dialami (Sari &
Handayani, 2017)

Mengingat pentingnya pengetahuan terutama terkait dengan pembelajaran
tari, sayangnya masih sangat sedikit ditemukan penelitian yang mengkaji tentang
pengaruh pengetahuan terhadap efikasi dan stres mengajar guru dalam mengajar
tari bagi anak usia dini. Sedangkan penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang
stres dan efikasi guru hanya berkaitan dengan bidang lain seperti pendidikan
inklusif, pendidikan karakter, kinerja guru, dan lain sebagainya dan belum
ditemukan Kkajian terkait tentang pengaruh pengetahuan pembelajaran tari
terhadap efikasi dan stres mengajar seni tari guru Taman Kanak-kanak (TK). Oleh
karena itu berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, studi lanjutan
dilakukan dengan mengambil judul ““ Pengaruh Pengetahuan Pembelajaran Tari
Terhadap Efikasi dan Stres Mengajar Seni Tari Guru Taman Kanak-Kanak Di

Kabupaten Ponorogo”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut.



1. Guru PAUD masih belum mampu mengelola pembelajaran secara optimal
karena kurangnya pemahaman pelaksanaan, evaluasi, dan aktualisasi materi
pembelajaran.

2. Guru PAUD belum memperhatikan pentingnya pengetahuan pembelajaran
karena kurangnya kesempatan guru mengikuti pelatinan dalam rangka
meningkatkan kompetensi mereka serta masih banyak guru yang bukan
berlatar belakang pendidikan guru PAUD.

3. Pembelajaran tari yang dilaksanakan guru cenderung monoton karena hanya
mengikuti gerakan orisinal dan kurang menggali kreativitas anak.

4. Kurangnya pengetahuan professional guru diprediksi berpengaruh pada
perubahan efikasi diri guru yang secara tidak langsung berpengaruh pula
bagi komitmen guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.

5. Tingkat stres yang rentan dialami guru PAUD perlu dikurangi dengan salah
satu strategi yang dinilai paling efektif yaitu dengan meningkatkan

pemahaman mengenai materi pembelajaran tari.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi efikasi dan stress mengajar tari pada guru TK. Oleh
karena itu, pembatasan masalah dilakukan agar lebih fokus pada permasalahan
penelitian yang ada. Maka masalah penelitian ini difokuskan pada 3 variabel yaitu
pengetahuan pembelajaran tari, efikasi, dan stres mengajar tari guru TK. Pengaruh
dari setiap variabel disajikan dalam bentuk paradigma penelitian dan hasil analisis
penelitian yang menunjukkan sejauh mana pengaruh varibel bebas terhadap kedua

variabel terikat.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan pembelajaran tari terhadap
efikasi mengajar tari guru TK di Kabupaten Ponorogo?
2. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan pembelajaran tari terhadap stres

mengajar tari guru TK di Kabupaten Ponorogo?



3. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan pembelajaran tari terhadap
efikasi mengajar tari dan stres mengajar tari guru TK di Kabupaten

Ponorogo secara bersama-sama?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Mengkaji sejauh mana pengaruh tingkat pengetahuan pembelajaran tari
terhadap efikasi mengajar tari guru TK di Kabupaten Ponorogo.
2. Mengkaji sejauh mana pengaruh tingkat pengetahuan pembelajaran tari
terhadap stres mengajar tari guru TK di Kabupaten Ponorogo
3. Mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan pembelajaran tari terhadap
efikasi mengajar tari dan stres mengajar tari guru TK di Kabupaten

Ponorogo secara bersama-sama.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis

a. Berkontribusi terhadap pengembangan teori tentang pengetahuan, efikasi,
dan stres mengajar guru TK.

b. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan jawaban mengenai
permasalahan yang dialami oleh para guru terutama terkait dengan stres
dan efikasi guru

2. Manfaat praktis

a. Memberikan informasi terkait permasalahan yang dialami guru dan
faktor yang mempengaruhinya yaitu stres dan efikasi guru

b. Memberikan umpan baik terhadap permasalahan guru dalam rangka

meningkatkan kinerja guru TK dalam mengajar.
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